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BAB V 
PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat peningkatan antara minat peserta didik pada pelajaran fisika sebelum 

diterapkan penelitian ilmiah remaja menggunakan model pembelajaran project 

based learning dengan minat peserta didik pada pelajaran fisika setelah diterapkan 

penelitian ilmiah remaja menggunakan model pembelajaran project based 

learning. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan kriteria pengujian gain  diperoleh 

skor   < � > = 0,4 atau berada dalam kategori sedang. maka dengan begitu 

terdapat perbedaan minat peserta didik. Berdasarkan penjelasan tersebut, kita 

dapat melihat penerapan penelitian ilmiah remaja dalam model pembelajaran 

project based learning berpengaruh terhadap minat peserta didik pada pelajaran 

fisika. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tersebut maka peneliti dapat 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

a. Sukses atau tidaknya suatu pembelajaran bergantung minat peserta didik 

pada pelajaran itu sendiri, contohnya seperti pada pelajaran fisika. Jika 

minat peserta didik sangat tinggi pada pelajaran fisika maka 

pembelajaran fisika di dalam kelas akan berjalan dengan sukses, dan 

untuk memunculkan minat peserta didik dalam pembelajaran kita harus 

membuat pembelajaran lebih kreatif, seperti menerapkan penelitian 
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ilmiah remaja menggunakan model pembelajaran project based learning 

(PjBL), hal ini bertujuan untuk membuat minat peserta didik pada mata 

pelajaran fisika lebih tinggi. 

b. Penerapan penelitian ilmiah remaja menggunakan model pembelajaran 

project based learning (PjBL) ini dapat digunakan untuk menarik minat 

peserta didik terhadap fisika sehingga dapat digunakan di sekolah-

sekolah, seperti SMP atau sederajat, SMA atau sederjat. 
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